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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan dukungan orang
tua terhadap motivasi belajar serta implikasinya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas X di SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya. Dalam penelitian ini menggunakan
metode survei dengan pendekatan kuantitatif, teknik pengambilan sampel probability sampling
dengan cara sample random sampling dengan jumlah sebanyak 203 orang. Berdasarkan hasil
penelitian menggunakan Path Analysis ditemukan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap
motivasi belajar, kemudian dukungan orang tua berpengaruh terhadap motivasi belajar.
Selanjutnya, self efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar, dukungan orang tua berpengaruh
terhadap hasil belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Kemudian self
efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar dan dukungan orang tua
berpengaruh terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar. Dari hasil penelitian tersebut
diharapkan peserta didik mampu meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar dengan
optimal.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan perhatian serius. Beragam hal menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia masih berada pada tahap perkembangan menghadapi tantangan yang besar. Meskipun
angka partisipasi pendidikan di tingkat dasar dan menengah terus meningkat, capaian hasil
belajar siswa masih jauh dari harapan.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan terutama terkait dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus dirancang
dengan baik untuk memastikan bahwa proses pendidikan mampu menghasilkan individu yang
siap menghadapi tantangan masa depan. Guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal,
dalam konteks ini dapat dilakukan dengan cara mendorong motivasi belajar siswa. Hal tersebut
secara tidak langsung akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang berdampak pada
tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 5 Tasikmalaya,
bahwasannya telah ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran salah satunya
seperti tingkat motivasi dan hasil belajar siswa yang rendah khususnya pada mata pelajaran
ekonomi. Hal tersebut tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri.
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Tabel 1. 1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Siswa

Nilai Rata-Rata

No. Kelas Jumlah Sswa KKM Ulangan Harian
1 X-1 36 75 44
2 X-2 35 75 40
3 X-3 36 75 43
4 X-4 36 75 41
5 X-5 36 75 47
6 X-6 36 75 45
7 X-7 36 75 37
8 X-8 36 75 55
9 X-9 35 75 63
10 X-10 36 75 46
11 X-11 36 75 47
12 X-12 36 75 48

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya

Berdasarkan tabel 1.1, maka secara keseluruhan sebagian besar kelas belum memenuhi
nilai KKM 75, karena nilai rata-rata yang diperoleh masih di bawah standar tersebut. Kelas X-9
memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 63, sementara kelas X-7 memiliki nilai rata-rata
terendah, yaitu 37. Data ini menunjukkan adanya potensi kesenjangan dalam pemahaman materi
antar kelas serta menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa relatif rendah. Data hasil ulangan
tersebut berasal dari dua kali pelaksanaan ulangan harian pada materi pembelajaran ekonomi.
Nilai tersebut telah dirata-ratakan untuk memperoleh gambaran mengenai penguasaan materi
oleh siswa. Pengambilan rata-rata dari dua kali ulangan harian dianggap dapat mewakili
kemampuan siswa yang sebenarnya karena dapat mengurangi pengaruh hal lainnya, seperti
kondisi siswa pada saat pelaksanaan ulangan harian.

Hasil belajar yang rendah tersebut salah satunya disebabkan oleh rendahnya motivasi
belajar siswa. Motivasi belajar siswa merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
pencapaian hasil belajar yang optimal. Siswa yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi
cenderung lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, giat dalam menyelesaikan
tugas, serta memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan bagi
diri siswa itu sendiri. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang rendah
cenderung pasif dalam proses pembelajaran di kelas, sulit berkonsentrasi bahkan tidak
mengikuti proses pembelajaran dengan alasan yang tidak jelas.

Seperti yang telah diketahui bahwa rendahnya tingkat motivasi belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Mengacu pada
faktor internal, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi salah satunya ialah self efficacy atau
efikasi diri. Self efficacy menurut Bandura (1997) dalam (Ismail, 2016) adalah keyakinan akan
kemampuan individu untuk dapat mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian tindakan yang
dianggap perlu untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Kemudian apabila mengacu pada
faktor eksternal, salah satu hal yang mempengaruhinya ialah dukungan orang tua. Menurut
Friedman (2010) dalam (Nuranti, 2019) dukungan orang tua adalah sikap, tindakan, dan
penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Keyakinan terhadap diri dan dukungan dari orang
tua merupakan dua elemen yang berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, motivasi belajar ini perlu diperhatikan agar siswa dapat mencapai hasil belajar
yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran pun akan tercapai.
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Siswa dengan motivasi belajar tinggi pada dasarnya cenderung mampu mencapai hasil
belajar yang lebih baik karena mereka lebih giat dan aktif selama proses pembeljaran
berlangsung. Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana self efficacy dan dukungan
orang tua mempengaruhi motivasi belajar siswa serta bagaimana hal tersebut berdampak pada
hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa yang rendah perlu diteliti untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar, seperti self efficacy dan dukungan orang tua, guna meningkatkan
kualitas pendidikan dan memastikan siswa mencapai potensi maksimal mereka. Meski teori
terkait dengan self efficacy dan dukungan orang tua telah dibahas dalam beberapa literartur
pendidikan, hubungan spesifik keduanya dalam meningkatkan motivasi belajar guna
memperoleh hasil belajar yang optimal belum sepenuhnya dijelaskan. Masih terdapat
kekosongan terkait dengan bagaimana self efficacy dan dukungan orang tua bekerja sama dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, khusushya pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek umum dalam motivasi belajar, tanpa
memperhatikan implikasi self efficacy dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar.

Sebagian besar penelitian telah mengkaji self efficacy dan dukungan orang tua sebagai
elemen terpisah dalam mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. Belum banyak
penelitian yang secara komprehensif menggabungkan kedua elemen tersebut. Salah satu
penelitian serupa yang telah dilakukan oleh lzatta Maghfirah dkk yang berjudul Pengaruh
Efikasi Diri, Perhatian Orang Tua dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Motivasi
Belajar pada Siswa mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
Sementara, dalam teori dan beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa self efficacy dan
dukungan orang tua memiliki pengaruh terhadap motivasi dan juga hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei serta menggunakan desain eksplanatori. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Pada pendekatan metodologi kuantitatif
biasanya mengukur fenomena sosial secara objektif yang dimana untuk dapat
melakukan suatu pengukuran pada suatu fenomena harus dipaparkan kedalam beberapa
komponen (indikator variabel). Menurut (Sugiyono, 2013), penelitian dengan
menggunakan survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (tidak buatan), tetapi peneliti melakukan sebuah perlakuan dalam pengumpulan
data. Setiap variabel yang ditentukan diukur dengan memberikan simbol-simbol angka
yang berbeda-beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variabel
tersebut (Siyoto & Sodik, 2015).

HASIL PENELITIAN

Robert dalam Sarwono, (2012:16) mengatakan bahwa path analysis ialah suatu teknik
untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel
bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara
tidak langsung.

390



Jurnal Economic Edu
E-ISSN : 2746 — 5004; Vol 6 No 2 Januari 2026

Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Estimate S.E. C.R. P  Label
Z <-- X1 344 052 6,558 *** par_1
Z <-—-—- X2 524 077 6,798 *** par_2
Y <—-- Z 355,071 4,981 *** par_3
Y <-- X2 202,086 2,332 ,020 par 5
Y <-- X1 -625 ,058 -10,701 *** par 6

Sumber: Hasil Pengolahan Data AMOS, 2025

Berdasarkan tabel uji analisis jalur diatas, diketahui bahwa nilai P-Value dari semua
variabel lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa:
Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh signifikan antara self efficacy terhadap motivasi belajar
Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan orang tua terhadap motivasi belajar
Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh signifikan antara self efficacy terhadap hasil belajar
Hipotesis 4 : Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan orang tua terhadap hasil belajar
Hipotesis 5 : Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi terhadap hasil belajar

Kemudian untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh signifikansi pada setiap variabel
independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening dilakukan uji sobel test. Uji
sobel dilakukan dengan cara menguji menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independen dengan variabel dependen melalui variabel intervening.

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Variabel Nilai Z - Sobel | Keterangan
Independen Intervening Dependen
Self Efficacy Motivasi Hasil Belajar 3,917 H5 Diterima
(X1 Belajar (2) (Y)
Dukungan Motivasi Hasil Belajar 4,030 H6 Diterima
Orang Tua Belajar (2) Y)
(X2)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Rumus Z-Sobel, 2025

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Z — Sobel diperoleh nilai Z — Sobel variabel self
efficacy terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar sebesar 3,917 > 1,972, kemudian nilai Z
— Sobel variabel dukungan orang tua terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar sebesar
4,030 > 1,972, maka dapat disimpulkan bahwa:
Hipotesis 6 : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar
Hipotesis 7 : Terdapat pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar melalui motivasi
belajar

PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP MOTIVASI BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis menggunakan AMOS diperoleh bahwa nilai
P-Value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa
maka tinggi pula motivasi belajar yang mereka miliki. Dalam konteks pendidikan Schunk
menjelaskan bahwasannya seorang individu yang memiliki self efficacy yang tinggi lebih
mungkin untuk berpartisipasi dalam tugas atau pelajaran, sementara individu yang self efficacy
nya rendah lebih mungkin meninggalkan pelajaran atau tugas (Zahn et al., 2018).
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Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial Bandura, self
efficacy dijelaskan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu. Bandura menekankan
bahwa self efficacy memengaruhi bagaimana seseorang memandang tantangan, menetapkan
tujuan, dan bertahan menghadapi kesulitan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar.
Bandura juga menekankan bahwa self efficacy bukan hanya memengaruhi seberapa besar usaha
yang dilakukan, tetapi juga seberapa lama individu akan bertahan saat menghadapi kesulitan.
Oleh karena itu, semakin tinggi self efficacy seorang siswa, maka semakin tinggi pula motivasi
belajarnya. Kemudian berdasarkan expectancy-value theory Wigfield & Eccles, self efficacy ini
berperan penting dalam membentuk ekpektasi keberhasilan siswa. Semakin tinggi self efficacy,
semakin besar pula harapan siswa untuk berhasil dalam belajar. Hal ini tentu akan mendorong
motivasi belajar karena siswa tidak hanya merasa mampu tetapi juga melihat nilai penting dari
aktivitas belajar yang mereka jalani.

PENGARUH DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, menunjukkan
bahwa dukungan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis menggunakan AMOS
diperoleh bahwa nilai P-Value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika orang tua
menunjukkan kepedulian terhadap kegiatan belajar anak, maka hal tersebut akan menumbuhkan
rasa percaya diri dan motivasi belajar mereka. Motivasi belajar siswa akan meningkat ketika
mereka merasa dihargai dan didukung oleh lingkungan terdekat, khususnya keluarga. Menurut
Friedman (2010) dalam (Nuranti, 2019) dukungan orang tua adalah sikap, tindakan, dan
penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Orang tua memandang bahwa orang yang bersifat
mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan.

Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial

Bandura, ditekankan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara
faktor personal, lingkungan sosial dan perilaku. Dalam konteks belajar, dukungan orang tua
merupakan bagian dari faktor lingkungan sosial yang sangat penting. Sebagaimana dijelaskan
melalui perspektif Bandura bahwa hal tersebut mencakup bentuk perhatian, bantuan, dan
dorongan yang diberikan oleh orang tua untuk mendukung proses belajar siswa. Dalam hal ini,
dukungan orang tua berperan sebagai stimulus lingkungan yang mampu memengaruhi motivasi
belajar. Ketika siswa merasa bahwa orang tuanya peduli dan mendukung kegiatan belajarnya,
hal itu akan meningkatkan kepercayaan diri dan semangat untuk belajar. Kemudian berdasarkan
expectancy-value theory Wigfield & Eccles, dijelaskan bahwa dukungan orang tua dapat
memperkuat expectency (harapan) dan value (nilai). Dukungan orang tua akan membantu siswa
membangun keyakinan akan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas akademik dan
memiliki pandangan positif terhadap keberhasilannya. Selanjutnya, dukungan orang tua juga
berperan dalam menanamkan nilai dan makna pentingnya pendidikan. Ketika orang tua
menunjukkan bahwa belajar itu merupakan hal yang penting, maka siswa akan memandang
kegiatan belajar sebagai sesuatu yang layak diperjuangkan. Hal tersebut tentu akan
meningkatkan motivasi belajar pada siswa itu sendiri.
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PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP HASIL BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis menggunakan AMOS diperoleh bahwa nilai
P-Value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung
memiliki keyakinan bahwa mereka mampu memahami materi, mengatasi kesulitas, dan
mencapai target akademik. Self efficacy berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku
belajar siswa, yang peda akhirnya berdampak langsung terhadap pencapaian hasil belajar.

Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial Bandura, self
efficacy dijelaskan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu. Bandura menekankan
bahwa self efficacy memengaruhi bagaimana seseorang memandang tantangan, menetapkan
tujuan, dan bertahan menghadapi kesulitan. Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh
siswa akan memengaruhi bagaimana mereka merespon situasi belajar. Semakin tinggi self
efficacy yang dimiliki, maka akan menunjukkan sikap positif terhadap proses pembelajaran.
Siswa akan merasa lebih percaya diri, mempunyai strategi belajar, serta aktif dalam diskusi
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa itu sendiri.

PENGARUH DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, menunjukkan
bahwa dukungan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis menggunakan AMQOS diperoleh bahwa
nilai P-Value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Friedman (2010) dalam (Nuranti,
2019) dukungan orang tua adalah sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap
anggotanya. Orang tua memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap
memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan.

Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial Bandura,
ditekankan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara faktor
personal, lingkungan sosial dan perilaku. Dalam konteks belajar, dukungan orang tua
merupakan bagian dari faktor lingkungan sosial yang sangat penting. Sebagaimana dijelaskan
melalui perspektif Bandura bahwa hal tersebut mencakup bentuk perhatian, bantuan, dan
dorongan yang diberikan oleh orang tua untuk mendukung proses belajar siswa. Dalam teori ini
menekankan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks sosial melalui interaksi yang dinamis
antara lingkungan sosial khususnya orang tua dan perilaku siswa. Orang tua sebagai bagian
utama dari lingkungan siswa berperan dalam membentuk sikap, perilaku dan kebiasaan. Dengan
adanya dukungan orang tua, siswa berada dalam lingkungan yang mampu mendorong perilaku
belajar yang baik, meningkatkan motivasi dan memperkuat rasa percaya diri. Semua hal ini
berkontribusi terhadap hasil belajar yang dicapai.

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, menunjukkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis menggunakan AMOS diperoleh bahwa nilai
P-Value < 0,05.
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Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berkontribusi pada pemahaman materi yang lebih
baik dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah
cenderung kurang bersemangat dalam kegiatan belajar, sehingga berpotensi menghasilkan
capaian hasil belajar yang tidak optimal.

Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial Bandura,
menekankan bahwa motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi antara perilaku individu
dengan lingkungan sosialnya. Adanya motivasi belajar akan tercermin dari perilaku siswa yang
lebih aktif, terencana, dan terarah. Dengan demikian, menurut Bandura, motivasi belajar
merupakan hasil dari proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengalaman, pengamatan, serta
interaksi sosial. Ketika motivasi belajar terbentuk, maka melalui keyakinan yang positif siswa
akan bertanggungjawab dalam proses belajar guna mencapai hasil belajar yang memuaskan.
Kemudian berdasarkan expectancy-value theory Wigfield & Eccles, self efficacy ini berperan
penting dalam membentuk ekpektasi keberhasilan dan juga nilai. Apabila siswa memiliki
kepercayaan bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas, maka mereka akan termotivasi untuk
berusaha dan mencoba. Selanjutnya, ketika siswa berpandangan bahwa tugas yang mereka
selesaikan memiliki suatu nilai atau dianggap penting, maka siswa akan tergerak untuk
melalukan suatu usaha atau dalam hal ini yaitu belajar untuk mencapai hasil belajar yang
memuaskan.

PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP HASIL BELAJAR MELALUI MOTIVASI
BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, diketahui
bahwa self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar
siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan Path Analysis (pengaruh tidak
langsung) melalui Sobel Test antara variabel self efficacy terhadap hasil belajar melalui motivasi
belajar. Diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh intervening atau berpengaruh tidak langsung
secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan secara signifikan terdapat pengaruh self efficacy
terhadap hasil belajar peserta didik melalui motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki
keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi.
Motivasi tersebut mendorong siswa lebih aktif, tekun dan terarah dalam proses pembelajaran,
sehingga pada akhirnya berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar. Menurut
(Nurrindar & Wahjudi, 2021) motivasi belajar mampu menjadi penghubung antara self efficacy
dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang berkontribusi terhadap pencapaian hasil
belajar.

Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial Bandura, siswa
dengan self efficacy yang tinggi cenderung tidak mudak mudah menyerah dalam menghadapi
tantangan belajar. Siswa yang yakin akan kemampuannya lebih termotivasi untuk belajar karena
mereka percaya usaha yang dilakukan akan membuahkan hasil yang baik. Dengan demikian,
motivasi belajar sebagai variabel intervening ini menjembatani pengaruh self efficacy terhadap
hasil belajar. Kemudian berdasarkan expectancy-value theory Wigfield & Eccles, dijelaskan
bahwa self efficacy berkaitan erat dengan komponen expectancy. Siswa dengan self efficacy
tinggi memiliki harapan keberhasilan yang tinggi karena mereka percaya pada kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Sekain itu, ketika siswa melihat value dalam tugas
yang dikerjakan berguna bagi masa depan mereka maka akan termotivasi untuk segera
menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin.
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PENGARUH DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR MELALUI
MOTIVASI BELAJAR

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian pada siswa kelas X, diketahui
bahwa dukungan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar melalui
motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan Path Analysis
(pengaruh tidak langsung) melalui Sobel Test antara variabel dukungan orang tua terhadap hasil
belajar melalui motivasi belajar. Diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh intervening atau
berpengaruh tidak langsung secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan secara signifikan
terdapat pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar peserta didik melalui motivasi
belajar siswa. Siswa yang mendapatkan dukungan dari orang tua berupa dukungan emosional,
materi, maupun yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Motivasi tersebut mendorong siswa lebih aktif,
tekun dan terarah dalam proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya berdampak positif
terhadap pencapaian hasil belajar. Menurut (Mauliddya & Rustam, 2019) motivasi belajar
mampu menjadi penghubung antara self efficacy dengan pencapaian hasil belajar.

Sesuai dengan grand theory yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial Bandura,
dukungan orang tua dapat meningkatkan keyakinan diri karena mereka merasa didukung secara
emosional dan mendapat sumber daya yang membantu proses belajar. Keyakinan diri ini
membuat siswa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar guna menghadapi tantangan
akademik. Kemudian berdasarkan expectancy-value theory Wigfield & Eccles, dijelaskan
motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, yaitu ekspektasi keberhasilan dan nilai (value)
yang siswa berikan pada tugas belajar. Dukungan orang tua membantu membentuk ekspektasi
positif siswa terhadap keberhasilan mereka serta memberi makna dan nilai penting pada
pembelajaran, sehingga memotivasi mereka lebih giat dalam belajar untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan mengenai pengaruh self efficacy dan
dukungan orang tua terhadap motivasi belajar serta implikasinya terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2024/2025,
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara self efficacy terhadap motivasi
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiki siswa, maka tinggi
pula motivasi belajar yang dimiliki siswa. Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan orang
tua terhadap motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan orang tua
yang dimiliki siswa, maka tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa. Terdapat pengaruh
signifikan antara self efficacy dengan hasil belajar siswa. Hal tersebut menujukkan bahwa
semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin maksimal hasil belajar yang
diperoleh siswa. Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan orang tua terhadap hasil belajar
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan orang tua yang dimiliki
siswa, maka semakin maksimal hasil belajar yang diperoleh siswa. Terdapat pengaruh
signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa, maka tinggi pula hasil belajar yang diperoleh
siswa.
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Terdapat pengaruh signifikan antara self efficacy terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya (self
efficacy) mampu mendorong peningkatan motivasi belajar, yang pada akhirnya berkontribusi
positif terhadap hasil belajar mereka, sehingga penguatan self efficacy menjadi strategi penting
dalam proses pembelajaran. Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan orang tua terhadap
hasil belajar melalui motivasi belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan orang
tua mampu mendorong peningkatan motivasi belajar, yang pada akhirnya berkontribusi positif
terhadap hasil belajar siswa, sehingga Kketerlibatan orang tua menjadi strategi penting dalam
proses pembelajaran.
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